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ABSTRAK 

Transportasi merupakan sarana yang sangat penting dan strategis dalam 

memperlancar roda perekonomian. Moda transportasi tersebut memiliki system 

prasarana yang berbeda dan dioprasikan dengan sistem sarana yang berbeda. Kedua 

moda transportasi dengan karakteristik berbeda tersebut bertemu di 

persimpangan/pintu perlintasan (level crossing) atau disebut lintasan sebidang 

sehingga daerah tersebut memiliki resiko terjadinya kecelakaan yang tinggi bagi 

kereta api dan kendaraan bermotor. Pedoman dalam analisis volume lalulintas PKJI 

2023. Metode kualitatif dan metode  Equivalent Accident Number (EAN) 

digunakan dalam penelitian ini. Hasil pada penelitian ini menunjukkan dengan LHR 

pada waktu kerja sebesar 1192.909 smp/jam untuk jam sibuk peak hour siang hari, 

1.382 smp/jam. Untuk LHR pada waktu libur hari minggu sebesar 1296.455 dengan 

peak hour pagi hari sebesar 1.399 smp/jam dan mendapat tingkat pelayanan C . 

Dengan hasil EAN menunjukan angka Dengan tingkat fatalitas 162,31. Nilai EAN 

di perlintasan memiliki nilai EAN 63 yaitu lebih tinggi dibandingkan nilai BKA 

42,31 dan UCL 53,61 sehingga lokasi ini dikategorikan sebagai blackspot. Segmen 

lokasi sebelum dan setelah perlintasan termasuk dalam kategori bukan blackspot 

karena nilai EAN berada dibawah nilai BKA dan nilai UCl. 
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